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 Abstrak: Tujuan penelitian adalah menganalisis keberlangsungan usaha Sanitair ditinjau dari 
penerapan pendidikan ekonomi para pelaku usaha. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif jenis fenomenologi. Informan penelitian adalah pelaku usaha sanitair yang memiliki 
usaha lebih dari 20 tahun. Hasil penelitian menunjukkan keberlangsungan usaha sanitair 
pelaku usaha dikategorikan baik dan berkembang setelah menerapkan pendidikan ekonomi 
dalam hal aktivitas produks, distribusi, dan konsumsi bahan baku dibuktikan dengan semakin 
berkembangnya usaha sanitair, jangkauan penjualan produk lebih luas, serta pelaku usaha 
dapat membuka usaha baru dikarenakan omzet dari usaha meningkat. Keywords: 
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PENDAHULUAN 
Kegiatan wirausaha dapat menambah pendapatan nasional sutu negara. Hal tersebut dikarenakan dengan memilih berwirausaha 

maka seseorang akan menciptakan lapangan pekerjaan dan mengurangi angka pengangguran. Teori ekonomi pembangunan 
menyatakan bahwa suatu negara akan lebih baik jika angka ketergantungan berkonsumsi dialihkan pada konsumsi produktif yakni 
konsumsi yang menghasilkan kembali suatu produk barang atau jasa sehingga akan menambah nilai output serta menaikkan pendapatan. 
Pendapat ini diperkuat oleh penelitian (Thaker, Mohammed, Duasa, & Abdullah, 2016) yang menyatakan bahwa sektor industri mikro 
memiliki kontribusi pada pertumbuhan ekonomi, perbaikan tenaga kerja, serta pengembangan sektor industri melelui pembangunan 
wirausaha. Seiring berkembangnya waktu, kegiatan berwirausaha dapat pula dilakukan pada kegiatan industri rumahan atau sering 
dikenal dengan Home Industry yang merupakan representasi dari industri kecil menengah atau industri mikro. Berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2008 pasal 1 mendefinisikan home industry sebagai usaha produktif milik orang perorangan 
dan atau badan usaha perseorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang ini, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa home industry merupakan salah satu jenis industri mikro menengah. Pengelolaan industri mikro menengah (IKM) 
mayoritas terintegrasi dalam suatu klaster. Hal ini bertujuan untuk menciptakan satu ciri khas pada satu daerah sehingga daerah tersebut 
mudah dikenal dan dihafal oleh konsumen melalui brand image yakni strategi pemasaran melalui kekuatan nama atau jenis produk. 
Industri klaster atau industrial district adalah suatu klaster yang memiliki jenis produksi yang dikelompokkan berdasarkan spesialisai 
geografisnya untuk mewakiti kawasan industri tradisional dan biasanya terdapat di daerah pedesaan atau company towns (Kuncoro, 
2013). Klaster industri sendiri tercantum dalam visi pembangunan nasional jangka panjang 2025 dan tujuan 2020 yang telah disusun 
dalam Kebijakan Pembangunan Industri Nasional yang tertuang dalam Peraturan Presiden (Perpres) No. 28 tahun 2008 yakni mengenai 
implementasi kebijakan industri nasional dapat dilakukan secara sinergi dan terintegrasi di seluruh daerah melalui sinergi antara 
perencanaan pada tingkat pusat atau nasional hingga ke tingkat daerah. Pengklasteran home industry dapat ditemui di berbagai kota 
yang tersebar di seluruh nusantara tak terkecuali Kota Malang yang memili beragam jenis klaster home industry berdasarkan jenis hasil 
produksinya. Salah satunya dalah Sentra Industri Sanitair yang berada di Jalan Raya Candi II Kelurahan Karangbesuki, Kecamatan 
Sukun,Kota Malang atau masyarakat lebih familiar menyebutnya dengan Dusun Klaseman. Observasi awal kepada pemilik usaha 
sanitair “Putra Pandowo” menuturkan jika produk-produk di sentra industri sanitair memiliki standar kualitas yang dijaga turun 
temurun sehingga tidak mengecewakan konsumen dan usaha tetap bisa bertahan hingga sekarang sehingga dapat dikatakan bahwa 
konsep wirausaha ini adalah jenis usaha keluarga atau sesuai pernyataan (Guerreiro, Caetano, Rodrigues, Barroso, & Couto, 2016) 
bahwa usaha keluarga atau Family Enterpreneurship yakni seseorang memulai bisnisnya dikarenakan mendapatkan warisan usaha dan 
keahlian pada bidang tertentu. Hal lain yang membuat usaha ini tetap bertahan adalah dari kualitas bahan baku yang berasal dari 
pemanfaatan sumber daya alam berupa pasir, batu, semen, dan sedikit campuran besi yang berkualitas sehingga produk dapat digunakan 
konsumen hingga bertahun-tahun, meskipun demikian pelaku usaha sanitair kini khawatir dengan persaingan di era industri yang 
semakin maju ditambah dengan persaingan global yang menuntut mereka harus sekreatif mungkin dengan memunculkan inovasi-
inovasi produk untuk dapat bersaing dan bertahan dalam keberlangsungan usahanya 



 
 Puspitasari, Mintarti, & Rokhmani, Bagaimana Keberlangsungan Home Industry Sanitair...
 63 

 

 

Pemaparan permasalahan di atas menunjukkna bahwa keberlangsungan home industry sanitair Klaseman ternyata tidak bisa 
terlepas dari pengalaman pelaku usaha dalam proses penerimaan pembelajaran ekonomi. Proses pembelajaran pendidikan ekonomi 
bagi para pelaku usaha sanitair dalam konteks aktivitas ekonomi yakni seluruh aktivitas dalam melakukan tindakan produksi, distribusi, 
dan konsumsi yang diperoleh setiap pelaku usaha dari pendidikan informal maupun non formal. Pentingnya pendidikan ekonomi bagi 
para pelaku usaha home industry adalah untuk memberikan pembelajaran mengenai kegiatan pengelolaan usaha melalui kegiatan 
penanaman nilai-nilai manajemen usaha untuk mengatasi resiko-resiko usaha dalam pasar persaingan global sehingga keberlangsungan 
usaha akan terus terjaga (Wiryono et al., 2015). Sesuai dengan hasil penelitian dari (Subroto, 2015) yang menunjukkan bahwa 
keberhasilan dalam keberlangsungan suatu usaha dipengaruhi oleh pemberian pendidikan ekonomi dalam kehidupan seorang pelaku 
usaha. Peran pendidikan ekonomi adalah untuk memfouskan pembelajaran dalam hal mengelola sumber daya ekonomi yang ada sesuai 
dengan kebutuhan dengan membekali pelaku usaha untuk bertindak berani menghadapi resiko usaha melalui pengambilan keputusan 
selama mengelola suatu usaha sebab para pelaku usaha sebagai produsen menjadi orang yang pertama kali kontribusinya bagi aktivitas 
pasar dengan membuat suatu produk barang atau pun jasa. Setiap produsen tentunya memiliki perbedaan dalam mengelola usahanya 
sebab penerimaan pendidikan ekonomi pada para pelaku usaha pun memiliki variasi yang berbeda satu sama lain, namun yang perlu 
disepakati adalah penerimaan pendidikan ekonomi seseorang untuk pertama kali adalah berasal dari keluarga sebab, keluarga 
merupakan satuan unit terkecil dari masyarakat yang berada pada satu tempat tinggal dan hidup secara bersama-sama atau berkelompok. 
Pendidikan ekonomi dalam keluarga pelaku usaha sanitair tentunya memiliki peran yang penting bagi keberlangsungan usaha itu sendiri. 
Berdasarkan hal tersebut maka keluarga memiliki peran penting sebagai sarana pendukung penambah pengetahuan mengenai bisnis 
melalui penanaman dan penerapan pengelolaan usaha sehingga sebuah usaha akan dapat berjalan dan berlangsung secara terus menerus. 
Sejalan dengan hal tersebut hasil penelitian (Masithoh, F. N., Wahyono, H., & Wardoyo, 2016; Nuryadin, 2014) juga menunjukkan 
peran keluarga dalam menanamkan pendidikan ekonomi adalah sebagai pemberi role model yang bisa diterapkan seseorang untuk 
keberlangsungan hidupnya demi mencapai kesejahteraan hidup. 

Penerimaan pendidikan ekonomi para pelaku usaha home industry Sanitair selain dari aktivitas pembelajaran informal juga dapat 
diperoleh melalui pendidikan ekonomi non formal yakni pembelajaran aktivitas ekonomi yang diperoleh dari masyarakat seperti 
pemberdayaan masyarakat melalui aktivitas penyerapan tenaga kerja terampil untuk aktivitas produksi, pelatihan soft skill menjadi 
seorang entrepreneur sejati hingga mengembangkan potensi yang ada pada masyarakat untuk keberlangsungan suatu usaha. Pendidikan 
ekonomi non formal menurut (Sumarno, 2014) memberikan sumbangsih kepada masyarakat sebagai dukungan untuk proses 
pembelajaran demi terselenggarakannya suatu program rencana sehingga di masa yang akan datang program tersebut dapat 
dikembangkan. Pentingnya pendidikan ekonomi non formal bagi para pelaku usaha yakni dengan menerima pembelajaran ekonomi 
dari lingkungan masyarakat maka diharapkan seorang pelaku usaha dapat mengembangkan usaha secara kreatif, inovatif, dan mandiri 
untuk keberlangsungan aktivitas produksi. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Kurniawati & Yuliando, 2015) yang 
menunjukkan hasil bahwa lingkungan masyarakat memiliki peran penting dalam hal pengembangan suatu usaha sebab masyarakat 
membantu pelaku usaha untuk melakkan aktivitas perencanaan melalui pertimbangan-pertimbangan pengambilan keputusan untuk 
produksi, pelaksanaan suatu usaha, menikmati hasil produksi dengan aktivitas konsumsi hingga evaluasi dari aktivitas produksi pelaku 
usaha. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keberlangsungan usaha tidak terlepas dari peran pendidikan 
ekonomi yang dimiliki pelaku usaha serta penerapannya dalam usaha tersebut sehingga usaha sanitair dapat berdiri hingga lebih dari 
dua puluh tahun ditengah goncangan berbagai industri sejenis, sehingga fokus masalah dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis 
lebih dalam mengenai upaya menjaga keberlangsungan usaha sanitair ditinjau dari penerapan pendidikan ekonomi pelaku usaha. 
Penerapan pendidikan ekonomi dalam penelitian ini adalah dalam aktivitas produksi dan konsumsi bahan baku yang dilakukan oleh 
pelaku usaha Home Industry Sanitair untuk keberlangsungan usaha, sedangkan keberlangsungan usaha yang dimaksud dalam peneltian 
ini adalah kondisi para pelaku usaha sanitair dalam rangka mempertahankan kegiatan operasioal usaha secara terus menerus sehingga 
usaha dapat bertahan dengan baik dengan hasil akhirnya yakni bentuk dari keberlangsungan usaha tersebut bagi pelaku usaha sanitair. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian fenomenologi, karena tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk memberikan gambaran sesuai kenyataan keberlangsungan usaha yang terjadi setelah diterapkannya pendidikan 
ekonomi pelaku usaha kedalam industri sanitair. Penelitian ini memaparkan pernyataan dan pola pikir dari pelaku usaha dalam 
menerapakn pendidikan ekonomi dalam konteks aktivitas produksi dan konsumsi untuk bahan baku sebagai upaya keberlangsungan 
usaha sanitair. Peneliti hadir sebagai pengamat yang melakukan wawancara kepada informan dan melakukan pencatatan hasil 
wawancara serta observasi lapangan secara langsung. Jumlah informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 orang dengan cara 
memilih informan menggunakan teknik snowaball sampling. Informan yang diambil untuk diteliti memiliki kriteria usaha bertahan 
lebih dari 20 tahun.  
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Lokasi penelitian terletak di Kota Malang, tepatnya di Sentra Home Industry Sanitair Jalan Raya Candi II, Kelurahan Karangbesuki, 
Kecamatan Sukun. Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan menurut data Kelurahan Karangbesuki diketahu bahwa industri ini 
sudah ada sejak tahun 1960 dan mulai mencapai puncak tenar pada tahun 1980 hinga sekarang, meskipun ditengah persaingan usaha 
sejenis dengan bahan baku alumunium yang lebih modern namun industri ini tetap bisa bertahan bahkan bebrapa industri mengalami 
perkembangan. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer sebab peneliti langsung memperoleh data dari informan 
secara langsung yang dikumpulkan dalam bentuk wawancara dan dokumentasi foto. Teknik analisis menggunakan model Miles dan 
Huberman dengan rangkaian analisis memilah data, menyusun data yang dipilih dengan menggunakan teks naratif, dan terakhir 
mengambil kesimpulan dari hasil analisis tersebut.  

Peneliti memastikan keabsahan temuan penelitian dengan menguji kredibilitas wawancara melalui perpanjangan keikutsertaan 
peneliti di lapangan, menghindari keadaan yang dapat menimbulkan bias, serta melakukan triangulasi. Tahap penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti diawali dengan melakukan observasi di lingkungan penelitian untuk memperoleh focus permasalahan, kemudian 
menganalisis fenomena yang terjadi sehingga dapat ditentukan subjek penelitian, melakukan pengumpulan data dan dokumentasi, serta 
yang terakhir adalah melakukan analisis data dan Menyusun hasil tersebut kedalam laporan penelitian. 

HASIL 
Keberlangsungan Usaha Sanitair berdasarkan Penerapan Pendidikan Ekonomi dalam Aktivitas Produksi 

Pola pencatatan transaksi pada aktivitas produksi tiga narasumber memiliki kesamaan yakni tidak memisahkan antara uang  pribadi 
dengan uang bisnis, sedangkan satu narasumber diketahui sudah memishkan antara uang pribadi dengan uang bisnis, meskipun 
demikian ke empat pelaku usaha tersebut memiliki persamaan mengenai penditribusian keuangan dalam hal asuransi, ke empat pelaku 
usaha tidak mengasuransikan usahanya sebab memiliki trauma tragedi penipuan yang dilakukan oleh jasa asuransi. Pengelolaan 
keuangan dalam hal menabung juga diketahu berbeda-beda, informan pertama menabung sendiri dengan harapan menghindari riba’ 
oleh karena itu informan pertama tidak pernah melakukan kredit di perushaan perbankan juga, sedangkan informan kedua, ketiga, dan 
ke empat tetap menabung di bank dengan tujuan mengamankan aset kekayaan sekaligus sebagai tempat untuk meminjam modal usaha 
jika diperlukan. 

Strategi informan untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya berdasarkan penentuan harga jual ke konsumen semuanya 
memiliki kesamaan, namun informan ke dua lebih mengutamakan budget line dari konsumen, selain itu untuk inovasi produk informan 
pertama memberikan label khusus agar diingat oleh konsumen, informan ke dua hingga ke empat melakukan inovasi produk dengan 
selalu mengikuti perkembangan jaman dan juga contoh dari konsumen. Strategi lain yang dilakukan yakni mengenai target pemasaran, 
sasaran pasar para pelaku usaha yakni individu hingga pemasok. Informan pertama dan kedua selain memasarkan secara manual juga 
memasarkan secara online melalui media sosial, sedangkan informan ke tiga dan ke empat memiliki strategi mengandalkan relasi manual 
dan juga pemasok tetap. 

 
Keberlangsungan Usaha Sanitair berdasarkan Penerapan Pendidikan Ekonomi dalam Aktivitas Konsumsi  

Bahan Baku 
Cara pelaku usaha dalam berkonsumsi memiliki persamaan dan perbedaan, persamaannya ada pada pertimbangan kualitas bahan 

baku yang dibeli namun terdapat perbedaan pada preferensi harga. Informan pertama dan ke empat lebih memilih untuk tetap 
konsisten pada toko langganan tetapnya sebab menurut mereka toko bahan baku yang menjadi langganan akan memberikan diskon 
atau potongan harga sehingga akan berdampak pada hasil produksi nanti yang akan mendapatkan untung sedikit lebih banyak 
dibandingkan dengan jika mereka membeli di toko lain. Berbeda dengan dua informan tersebut, informan kedua dan ketiga lebih 
memilih untuk menyetok bahan baku tidak hanya mengandalkan toko langganan tapi juga ada toko-toko yang lain, dengan cara 
membuat daftar beberapa toko yang memiliki kesamaan harga yang mirip atau harga yang relatf sedikit selisihnya 

Strategi informan untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya berdasarkan pertimbangan kualitas bahan baku yang 
dikonsumsi beragam, informan pertama dan ke empat lebih percaya bahwa bahan baku yang berasal dari toko langganan mereka adalah 
kualitas yang terbaik sehingga menghasilkan produk yang baik pula, sedangkan informan ke dua dan ke tiga berani mengambil resiko 
dengan trial eror ke toko bangunan lain saat stok bahan baku habis atau langka, meskipun demikian mereka tidak asal membeli sebab 
mempertimbangkan juga bahan baku yang akan dibeli dengan membawa contoh atau sampel dari tempat usaha, dengan harapan bahan 
baku tersebut memiliki kualitas yang sama. 

 
PEMBAHASAN 

Keberlangsungan Usaha Sanitair berdasarkan Penerapan Pendidikan Ekonomi dalam Aktivitas Produksi dan 
Distribusi 

 Produksi merupakan segala aktivitas yang dimulai dari proses perencanaan hingga menciptakan barang atau pun jasa, 
sedangkan distribusi merupakan proses penyaluran hasil produksi dari produsen ke konsumen melalui proses penjualan. Perencanaan 
dalam proses produksi memiliki beberapa aktivitas salah satunya adalah pencatatan transaksi. Penerapan pencatatan transaksi yang ada 
dalam suatu usaha dapat digunakan pelaku usaha untuk menganalisis keberlangsungan usaha tersebut. Penelitian ini membahas lebih 
dalam mengenai proses pencatatan keuangan yang terjadi dalam pelaku usaha sanitarir. Temuan peneliti menunjukkan bahwa mayoritas 
pelaku usaha tidak mencatatat transaksinya untuk kegiatan operasional usaha. Tiga dari empat responden tidak melakukan pencatatan 
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transaksi keuangan secara berkala dan hanya mengandalakn pada jumlah bersih yang diterima pelaku usaha pada hari tersebut setelah 
dikurangi beberapa kegitan pengeluaran kas untuk menentukan laba. Padahal pencatatan keuangan sangat penting bagi pelaku usaha 
untuk mengetahui posisi keuangan dan menganalisis aktivitas usaha tersebut. Seperti hasil penelitian yang diungkapkan oleh 
(Conference, Economic, Masithoh, Wahyono, & Wardoyo, 2016; Nuryadin, 2014; Sofiana, 2016) yang menyatakan bahwa salah satu 
bagian aktivitas produksi suatu usaha yang pertama adalah kondisi awal mengelola keuangan untuk perencanaan dan pencataatan 
transaksi untuk aktivitas produksi. Sejalan hal tersebut didukung oleh penelitian (Faeni & Nugroho, 2019; Nursito, Hadi, & Faeni, 
2019; Puspaningtyas et al., 2018) yang menyatakan jika pentingnya penyusunan laporan keuangan bagi penilaian kinerja home industry 
yang berguna untuk mengetahu posisi keuangan perusahaan, sebagai alat pengendali keuangan usaha, sebagai alat pengambilan 
keputusan, dan sebagai dasar menentukan kelayakan usaha untuk mendapatkan modal pemerintah maupun investor. Oleh karena itu 
Pencatatan keuangan pelaku usaha Home Industry Sanitair perlu ditingkatkan kembali yakni dengan membuat anggaran secara tertulis 
untuk mengetahui posisi keuangan usaha dengan membuat catatan perencanaan transaksi, meskipun demikian secara keseluruhan 
untuk menambah modal usaha ke empat informan menunjukkan hal yang baik sebab pelaku usaha merencanakan anggaran untuk 
menambah modal usaha melalui tabungan dan investasi. Penelitian dari (Wiryono et al., 2015)  bahwa memisahkan keuangan usaha 
dangan keuangan keluarga atau pribadi, dengan tujuan agar usaha tetap berjalan penting dilakukan suatu industri kecil menengah sebab 
hal tersebut dapat membuat suatu usaha tetap berjalan serta menganggarkan profit usaha untuk aktivitas investasi dapat menambah 
modal usaha. Selain pemaparan di atas, penerapan pendidikan ekonomi para pelaku usaha sanitair dalam rangka mempertahakan 
keberlangsungan usahanya melalaui strategi penentuan harga, kerjasama dan membangun relasi, inovasi produk, dan distribusi produk 
dapat dikatakan sudah baik sebab tercermin dari penerapan dalam usahanya yang berlangsung hingga berpuluh-puluh tahun 
menunjukkan bahwa strategi yang dijalankan pada aktivitas produksinya sudah tepat sasaran meskipun cara setiap pelaku usaha 
memiliki perbedaan sehingga penerapan pendidikan pelaku usaha tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari (Dwiyananda & Mawardi, 
2015) yang melihat keberlangsungan usaha industri kecil dan menengah dipengaruhi oleh strategi pelaku usaha dalam aktivitas produksi 
dan cara pemasaran hasil produksi, meskipun demikian penerapan yang dilakukan pelaku usaha tentu saja dilatar belakangi karena 
setiap pelaku usaha menerima pendidikan ekonomi yang berbeda-beda pula. Penelitian ini menunjukkan bahwa responden sepakat jika 
menjalin kerjasama dan membangun relasi merupakan strategi paling penting sebab hal tersebut menyangkut proses pemasaran usaha. 
Selain kerjasama proses pemasaran hasil produksi juga dilakukan melalui memanfaatkan jejaring sosial, sebab dengan memanfaatkan 
fasilitas media sosial maka jangkauan pasar akan lebih luas, pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian dari (Akhmad, 2015) 
yang menyatakan bahwa media sosial bermanfaat bagi perluasan pasar, sebab dengan menguasai sebuah pasar berarti seorang pelaku 
usaha dapat memonopoli pelanggan melalui ketergantungan brand image. Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari (Fatmawati & 
Soliha, 2017) bahwa brand image menjadi alasan seseorang untuk berkonsumsi produk tertentu dan mempercayai kualitas pada produk 
tersebut. 

 
Keberlangsungan Usaha Sanitair berdasarkan Penerapan Pendidikan Ekonomi dalam Aktivitas Konsumsi 

Bahan Baku 
 Penerapan pendidikan ekonomi untuk aktivitas konsumsi bahan baku berdasarkan presepsi harga para pelaku usaha masih 
tergolong rasional, sebab hal tersebut sesuai dengan rasionalitas konsumsi yang dikemukakan oleh (Amalia & Al Arif, 2013) yang 
terbagi kedalam empat pilar prinsip rasionalitas yakni kelengkapan (Completess), transivitas (Transitivity), Kesinambungan (Continuity), 
Lebih banyak lebih baik (The more is better) yang diperkuat oleh pendapat teori dari (Asrywan, Damsar, & Alfiandi, 2019; Murdinar, 
Wahyono, & Haryono, 2016) yang mengasumsikan rasionalitas dalam teori konsumen terwujud dalam bentuk asumsi bahwa konsumen 
senantiasa berusaha menggunaka pendapatannya, yang jumlahnya terbatas untuk memperoleh kombinasi barang-barang dan jasa-jasa 
konsumsi yang menurut pemikirannya akan mendatangkan kepuasan maksimum. Penerapan pendidikan ekonomi dalam hal 
rasionalitas konsumsi pelaku usaha sudah baik, hal tersebut tercermin dalam strategi pemilihan bahan baku untuk proses produksinya 
kedepan semua informan menuturkan alasan masing-masing yang pada intinya mencapai satu poin untuk memepertahankan kualitas 
produk hasil produksinya sehingga keberlangsungan usaha dapat tercapai dengan konsumsi selektif untuk bahan baku yang tentunya 
rasionalitas tersebut sejalan dengan (Asrywan et al., 2019; Azizi, Manadiyanto, & Koeshendrajana, 2017) yang memamparkan bahwa 
pola perilaku konsumsi yang rasional adalah menghitung setiap manfaat dalam mengambil sebuah tindakan, menimbang biaya dan 
manfaat yang diperoleh, hingga mengoptimalkan manfaat untuk mencapai sebuah tujuan 

 
Bentuk Keberlangsungan Usaha Home Indusrtry Sanitair Ditinjau dari Penerapan Pendidikan Ekonomi  

Pelaku Usaha 
 Bentuk keberlangsungan usaha home industry sanitair ditunjukkan melalui keberhasilan para pelaku usaha. Sesuai dengan 
(Maisaroh, 2019) yang menyatakan keberhasilan sebagai bentuk pencapaian dari keinginan yang diniatkan untuk dicapai dengan mampu 
melewati kegagalan dan rintangan. Hasil dari proses pembelajaran mengenai aktivitas ekonomi yang diterapkan untuk keberlangungan 
usaha sanitair memebuat para pelaku usaha mampu menghadapi rintangan yang ada dalam industrinya, sehingga pelaku usaha sanitair 
berhasil mempertahankan aktivitas industri sanitair tersebut hingga diturunkan dari satu generasi ke generasi yang lain. Keberhasilan 
para pelaku usaha home industry sanitair ditunjukkan ke empat informan dengan semakin berkembangnya usaha tersebut setelah 
menerapakan pendidikan ekonomi seperti informan memiliki inovasi produk unggulan, berani mengambil resiko yang ditunjukkan 
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oleh informan kedua dan ketiga untuk tidak bergantung pada stok bahan baku dari toko tertentu, serta naiknya omzet dari laba usaha 
yang dapat digunakan untuk pengembangan bisnis atau usaha yang lain, penerapan tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari (Azizi 
et al., 2017; Maisaroh, 2019; Subroto, 2015) seperti yang terlihat pada informan pertama yang berhasil mengembangkan usaha ke bisnis 
lain yakni sebagai penyetok buku melalui online shop yang di miliki selain itu, jumlah karyawan semakin bertambah yang menandakan 
bahwa usaha ini terus berkembang, kemudian pada informan kedua diketahui berhasil membuka usaha baru yakni kos-kosan 
mahasisawa putra dan mengembangkan lokasi produksi sanitair hingga memiliki tiga tempat lokasi produksi, selain hal tersebut 
keberhasilan para pelaku usaha dalam mempertahankan keberlangungan usahanya ditunjukkan dengan pengembangan pasar penjualan 
hasil industri sanitair yang terlihat pada informan ketiga dan keempat bahwa informan telah berhasil mengembangkan usaha hingga 
menjual produk keluar Pulau Jawa. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari (Akhmad, 2015) yang menunjukkan bahwa 
indkikator keberhasilan suatu usaha ditandai dengan lama waktu usaha tersebut belangsung dan kesejahteraan pemilik usaha yang 
meningkat melalui omset laba. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menjawab mengapa usaha home industry sanitair dapat bertahan hingga lebih dari dua puluh tahun berdasarkan 

penerapan pendidikan ekonomi para pelaku usaha dalam kegiatan operasional usaha tersebut. Keberlangsungan usaha yang terjadi 
dapat dilihat dari keberhasilan pelaku usaha dalam menerapkan pendidikan ekonomi pada aktivitas produksi dan konsumsi. Pada 
aktivitas produksi pelaku usaha sanitair mampu mengelola keuangan dengan baik meskipun mayoritas dari mereka tidak mencatat 
transaksi secara tertulis, meskipun demikian pelaku usaha tetap melakukan aktivitas menabung dan berinvestasi untuk penambahan 
modal usaha. Penerapan pendidikan ekonomi pada aktivitas produksi yang lain dapat dilihat dari strategi mengelola usaha mulai dari 
penentuan harga jual ke konsumen, kerjasama dan membangun relasi, inovasi produk, hingga distribusi produk yang tercermin hampir 
memiliki kesamaan yakni menerapkan strategi penjualan pembedaan harga antara pelanggan dan pembeli umum, selain itu pemasaran 
dari relasi mouth to mouth hinga memanfaatkan fasilitas promosi sosial media. Pada aktivitas konsumsi penerapan pendidikan ekonomi 
dapat dilihat dari cara mempertimbangkan harga beli bahan baku yang berguna untuk pelaku usaha sanitair dalam menentukan harga 
jual, sedangkan konsumsi untuk kualitas barang baku digunakan untuk produksi yang akan membantu pelaku usaha untuk 
mempermudah dalam proses penjualan dengan menjaga kualitas. Secara keseluruhan aktivitas konsumsi yang dilakukan pelaku usaha 
dapat dikatakan rasional sebab para pelaku usaha memiliki skala prioritas dalam berkonsumsi juga mempertimbangkan perbandingan 
harga dan kualitas untuk membeli bahan baku dengan tujuan menjaga kualitas hasil produksi sanitair. 
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